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INTISARI

Atletik merupakan salah satu cabang olahraga dengan berbagai nomor
pertandingan. Sport commitment didefinisikan sebagai sebuah konstruk psikologis
yang merupakan keinginan dan tekad untuk melanjutkan berpartisipasi di dunia
olahraga (Boyst, 2009). Untuk memiliki sport commitment yang tinggi, atlet
membutuhkan motivasi berprestasi yang tinggi. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi sport commitment, salah satunya frust pada pelatih. Untuk itu,
peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dan frust
pada pelatih dengan sport commitment.

Subjek dari penelitian ini sejumlah 46 atlet atletik yang berada di Surabaya.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik non random, yaitu
purposive sampling. Dengan yang memiliki kriteria 15-35 tahun, laki-laki maupun
perempuan, yang pernah mengikuti pertandingan minimal pertandingan tingkat
Daerah atau Provinsi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan angket. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara motivasi
berprestasi dan trust pada pelatih dengan sport commitment. Dengan nilai F
sebesar 25.759 dan nilai R= 0.738 dengan p= 0.000 (<0.05). Diperoleh nilai R
square sebesar 0.545 yang berarti motivasi berprestasi dan trust pada pelatih
memberikan sumbangan terhadap sport commitment sebesar 54%, sisanya (46%)
dipengaruhi oleh faktor lain.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan angket terbuka
untuk dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
komitmen. Saran untuk pelatih adalah agar pelatih dapat tetap bersikap terbuka,
lebih dapat mengerti akan kondisi dan apa yang terbaik bagi atletnya.

Kata Kunci : Motivasi berprestasi, frust pada pelatih, sport commitment, atlet
atletik.

XV



